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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penentuan arah kiblat pada dasarnya mengkaji patasi markaz
suatu tempat di permukaan Bumi. Posisi suatu tempttak lain adalah data
lintang dan bujur dalam satuan derajat, menit, agtik. Titik koordinat Bumi
(lintang dan bujur) sebagai identitas suatu tendpgermukaan Bumi menjadi
data utama untuk melakukan perhitungan waktu dantstialam ilmu falak.
Dalam pembahasan ilmu falak, seperti penentuan kabddt, data ini penting
untuk diketahui sebelum menentukan sudut kiblatpuayarak satu tempat ke
tempat yang lain (King, 1999:24-25). Sebagaimania pkalam Muhammad
(2006:17) dikatakan bahwa dalam penentuan awalunstidlat, titik koordinat
Bumi akan mempengaruhi kewajiban pelaksanaan aaldinvshalat.

Dalam penentuan awal bulan kamariah, data titikrdioat lokasi
pengamat di permukaan Bumi merupakan input datatingenuntuk
menentukan kedudukan bulan (Depag RI, 1995:22-&@lain itu titik
koordinat Bumi, dalam hal ini garis bujur mempunkansekwensi pembagian
daerah waktu yang salah satunya pembagian igéeimational date lineyang
telah menjadi kesepakatan internasional. Begita dalam penentuan gerhana
Matahari maupun bulan, data titik koordinat Bunpeatiukan untuk diketahui
daerah mana saja yang dapat melihat terjadinyaagar(King, 1984: 88). Hal
ini menunjukkan bahwa titik koordinat Bumi menjddil yang sangat penting

sebagai input data dalam perhitungan.



Penentuan titik koordinat Bumi dapat dilakukan dengerbagai cara,
termasuk memanfaatkan tongkat pada posisi kulnfidatahari (Izzuddin,
2006: 32-33). Tongkaistiwa’ adalah tongkat yang diposisikan tegak lurus
dengan pusat Bumi dan dipasang pada sebuah pelatatr untuk
mengetahui aktifitas dan pergerakan Matahari, (Keage 2010: 237-238).
Sebagaimana yang disebutkan dal&tmanak Hisab Rukyattongkat ini
dikenal dengan namgnomori yang berasal dari bahasa Yunani. Di Mesir,
orang biasa menggunakan obélisiebagai pengganti tongkat. Di Indonesia,
tongkat ini banyak digunakan untuk mencocokkan waktiwa’ (waktu
Matahari pertengahan setempat dtagal Mean Timgdan menentukan awal
waktu shalat (Arifin, t.th: 27). Berikut gambaramgkatistiwa’.

Gambar 1.1. Tongkastiwa’
(Sumber : www.pcnulebak.blogspot.com)
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*Kulminasi :1. Puncak tertinggi; tingkatan tertingdi Titik tertinggi yang dicapai suatu
benda langit dalam peredaran (semunya) mengelilwghi (seperti matahari mencapai titik
kulminasi pukul 12.00) — atas titik tertinggi yadgpat dicapai oleh benda ruang angkasa; - bawah
titik terendah yang dapat dicapai oleh benda ruanggkasa, (Rais, 2012:346)

 Gnomon adalah suatu peralatan yang digunakan umémigetahui tinggi matahari. Alat
ini terbuat dari sepotong kayu yang tegak lurugagaidang horizontal (Khazin, 2005: 27).

“Obelisk adalah tugu peringatan yang bentuknya igaarm menjulang dan meruncing
ke langit (Rais, 2012: 447). Dalam arti lain mekgrasebuah tiang segi empat yang meruncing ke
ujung dan bermahkota pyramidal (www.artikata.corksea 2 september 2012). Digunakan
sebagai lambang pemujaan dewa Amon Ra (dewa Mgtataar didirikan untuk memperingati
tokoh penting atau pistiwa’ penting dan terdapat pada beberapa negara di.dunia




Penggunaan tongkatiwa’ dalam penentuan titik koordinat Bumi pada
dasarnya sangat terkait dengan sebuah ayat al-Qadasurat al-Furgan ayat
45 yang membahas bayang-bayang Matahari. Dari ayatAllah swt
memberikan petunjuk kepada manusia untuk merendagi mempelajari
keterkaitan posisi matahari dengan planet yang teitapati yaitu Bumi, di
mana dengan adanya revolusi Matahari dan rotasii,Bobayangan benda
apapun di permukaan Bumi dapat memanjang dan meketalam setiap
harinya. Tongkatistiwva’ yang digunakan untuk mengetahui pergerakan
matahari ini menjadi hal yang perlu dikaji dalaimul pengetahuan. Teori
apakah yang digunakan tongkatiwa’ dalam menentukan titik koordinat
Bumi ? Karena hasil data dari metode ini dapatnigikasi pada input data
pada perhitungan arah kiblat.

Dalam penentuan titik koordinat Bumi, metode idakk banyak diulas
lebih mendalam sampai pada segi teori, aplikasi, alairasinya. Belum ada
sebuah kajian yang berorientasi kepada aspek-aspekdapat memunculkan
kembali telaah metode tongkistiwa’ sebagai alat praktis untuk menentukan
titik koordinat Bumi. Tongkatstiwa’ merupakan alat sesederhana yang dapat
digunakan oleh umat Islam, khususnya bagi masyargkag tidak dapat
menjangkau GPS dan mengakge®gle earth Bagi masyarakat yang awam
teknologi, penggunaan tongkatiwa’ dapat familiar digunakan dari teknologi
GPS yang untuk nama dan bentuknya saja mungkindoegnal.

Dari sudut pandang keilmuan geodesi, sistem koatddumi dibahas
dalam hubungannya antara geodetik, geosentris, lideang reduksi yang

sangat terkait dengan penentuan titik koordinat B(nakiwsky, 1971: 27-



28), namun belum ada penjelasan yang membuka kdoeggatistiva’ dan
bayangannya dengan teori-teori itu. Hal ini menf#di singgung perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang lain, karetitik koordinat Bumi
merupakan persoalan yang sangat signifikan untuiergean arah kiblat.
Mengingat kesalahan atau kekurangakuratan datk kitiordinat dalam
penentuan arah kiblat akan mempengaruhi sudutyarad berbeda.

Pada sebagian besar kitab yang membahas penenahakildat seperti
dalam kitab Tibyan al-Miigaat (t.th) dan Durus al-falakiyah (t.th) karya
Ma’shum bin Ali, pembahasan teknis tongkstiwa’ selalu dijelaskan dalam
bab tertentu dan umumnya dianggap sebagai alat yaagat untuk
menentukan titik utara sejati. Sehingga dalam kdugkiranya untuk menguiji
apakah tongkaistiwa’, cukup akurat dalam penentuan lintang dan bujur?
Selain itu perlu adanya kajian analitis kritis #athp tongkaistiwa’ untuk
dapat diketahui gambaran konsep perhitungan daimyaodalam menentukan
titik koordinat Bumi. Seiring berkembangnya ilmungetahuan dan teknologi,
keilmuan lain seperti geodesi menawarkan pengukuitik koordinat
permukaan Bumi yang lebih akurat yaitu menggungkadiksi bentuk Bumi
yang tidak bulat yaknellipsoid (Kahar, 2008:5). Dengan demikian hal ini
menjadi pertimbangan penulis untuk dapat mengasakensep metode
tongkatistiwa’ dalam menentukan titik koordinat Bumi dan aplikgai dalam

penentuan arah kiblat.

®Lihat disertasi Ahmad Izzuddin (2012: 180) yang rherikan penjelasan akurasi arah
menuju titik koordinat Ka’bah, Masjidil Haram, daviekah. Dalam diagram hasil kajiannya
membahas input data yaitu titik koordinat Bumi gghabagian terpenting sebelum melakukan
perhitungan arah kiblat.



Dari hal akurasi, metode tongketiwa’ perlu dibandingkan dengan
beberapa metode lainnya yaitu GREopal Positioning Systendan google
earth, karena dua metode inilah yang sering dipakai psatt ini untuk
menentukan suatu tempaGPS dalam berbagai inovasi telah dimodifikasi
dalam peralatan elektronik seperti dipasang pdubse mobileatau kendaraan.
Data GPS yang diperoleh ini merupakan hasil persammeceiveratau GPS
dari pencitraan satelit udara. Sistem GPS yang redgmppangkan parameter
bentuk Bumi secara geodetik untuk menentukan kitigrdinat Bumi ini perlu
dibahas sebagai pembanding untuk menguji keakursbagkat istiwa’.
Penggunaan GPS di kalangan sebagian para cendekisavapai dengan
masyarakat awam yang selama ini penulis lihat, miasisifatkonsumtif pasif
sehingga hal inmenjadikan penulis untuk membongkar teori dan meet@ag
dipakai oleh GPS.

Perkembangan metode penentuan titik koordinat Bang lebih luas
yakni terdapat pada software berbasis satelit 8eg@ogle earthyang
menampilkan titik koordinat dan azimuth titik terte secara global yang ada
di seluruh permukaan Bumi (Efisitek.com, 2006:@yogle earthdigunakan
secara konsumtif dengan cara hanya merubah pwosisse-cursompada satu
program yang telahdidownload untuk diketahui posisi tempat yang
dikehendaki. Sebagaimana pendapat Khafid bajoogle earthpada dasarnya
memiliki kesalahansistematik yang perlu dilakukan koreksi besar karena

software ini merupakan penggabungan gambar-gamdarhdsil citra foto

® Sebagaimana hasil wawancara kepada Khafid (Pribvjanaiger Proyek Pemetaan Dasar
Kelautan dan Kedirgantaraan Bakosurtanal) yang efesijan mengenai akurasi dari GPS dan
google earthyang memakai teknologi pencitraan satelit. Duaa darsebut merupakan metode
yang masih dapat digunakan hingga sekarang daiabeteknik astronomi yang menggunakan
benda langit.



pada jarak tertentu di atas permukaan BlrSiehingga seberapa selisih
perbedaan tongkastiwa’ dengan GPS dagoogle earthmenjadi kajian yang
sangat penting.

Kajian lebih dalam akan sangat diperlukan ketilaitgang diterapkan
pada tongkatistiwa’ telah diketahui. Hal ini akan sangat memungkinkan
memberikan koreksi agar hasil lintang bujur yangedbleh dari tongkat
istiwa’ dapat akurat atau hampir menyamai hasil yang ikiisajGPS atau
google earth Dengan demikian, pengujian terhadap tongkatva’ sebagai
metode penentuan titik koordinat Bumi ini merupakajian yang sangat
menarik. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukajian ini dengan judul
tesis “Kajian Tongkat Istiwa’ dalam Penentuan Titik Koanet Bumi
(Perbandingan GPS (Global Positioning System) daodgke Earth”

B. Permasalahan
Adapun yang menjadi permasalahan dalam peneliticadalah:
1. Bagaimana metode penentuan titik koordinat Bumpdartongkatstiwa’ ,
GPSdangoogle earth?
2. Bagaimana perbandingan metode tongisiiwa’ dengan sistem GPS
(Global Positioning Systenadlan sistengoogle eartR
C. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari tesis ini adalah :
1. Mengetahui penentuan titik koordinat Bumi menggamaikietode tongkat

istiwa’, GPSdangoogle earth.

'Kesalahansistematik(sistematik- susunan, aturan) didasarkan pada adkeyalahan
pengambilan gambar yang dihubungkan dengan ganawabay lainnya. Jika terjadi kesalahan,
maka posisi suatu tempat dapat berpindah bebemp®leh karena itu, yang lebih disarankan
dalam penentuan posisi suatu tempat di Bumi olehfidh(Project Manager Proyek Pemetaan
Dasar Kelautan dan Kedirgantaraan BakosurtanalpdaPS.



2. Mengetahui perbandingan metode tonggava’, GPS damgoogle earth
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tesis ini yaitu :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapaimperkaya khazanah
keilmuan hisab rukyah tentang penentuan titik ko@atd Bumi
menggunakan metode praktis tongiséitva’, GPS dargoogle earth

2. Memberikan gambaran kepada masyarakat tentang ruingan metode
tongkatistiwa’, GPS dargoogle earth

E. Batasan Penelitian

Agar penelitian ini tidak kabur dan melebar kepadamasalahan yang lain,

maka penulis memberi batasan masalah penelitiarpada kajian tongkat

istiwa’ yang dibandingkan dengan GRffobal positioning systengangoogle
earth Dalam hal ini tongkatstiwa’ yang digunakan adalah tongkat berupa
benda tegak lurus dan penggaris watterpass yanat degodiri tegak lurus.

Kemudian GPS yang dipakai adalah Garmin GPS 76 S tipehanheld

dangoogle earthyang penulis download adalgbogle earth7.0.2.8415.

Penelitian ini dilaksanakan di kota Semarang Jaeag@h pada dua
tempat yang berbeda dalam waktu yang berbeda pul&k uliketahui hasil
yang lebih komprehensif. Masing-masing tempat dikaka pengamatan
metode tongkaistiwa’, GPS dargoogle earthdalam menentukan lintang dan

bujur tempat.



F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapari tyang akan

menunjang penelitian yakni untuk mengetahui kongsgmentuan titik

koordinat Bumi menggunakan tongkiatiwa’ yang pada analisisnya diuji

akurasi dengan teori geodesi pada G§8b@l positioning systendan teori

bola padagoogle earth Kedua teori tersebut yaitu:

1.

2.

Teori trigonometri bola atau yang disebut dengpherical trigonometry

merupakan studi yang berkonsentrasi pada geometmykaan sebuah
bola (Smart, 1977:1). Teori ini digunakan dalam emokan arah pada
satu titik posisi di permukaan bola. Teori ini dagdaerapkan pula pada
penentuan titik koordinat pada bola Bumi dan bafayit.

Teori geodesi didefinisikan sebagai ilmu tentangngo&uran dan

pemetaan permukaan Bumi, (Helmert, 1880:1). Geodesrupakan

cabang ilmu matematika terapan, yaitu berupa pamguokdi permukaan
Bumi. limu ini digunakan untuk menentukan (a) bé&man ukuran Bumi,

(b) posisi atau koordinat suatu titik, (c) panjaten arah garis, dan (d)
mempelajari medan gravitasi Bumi (Vanicek and Knedkiy, 1986: 04).

Teori trigonometri bola dan teori geodesi dalam pafsamaannya

dapat menyelesaikan penentuan titik koordinat, athimarah, maupun jarak

satu tempat ke tempat lainnya. Namun hal yang medakam, adalah

pendekatan bentuk Buminya. Teori trigonometri bwlanggunakan konsep

Bumi berbentuk bola dan teori geodesi menggunakamuk pendekatan

ellipsoid Pendekatan ini akan menghasilkan konsep, tean, akurasi yang



berbeda. Dengan demikian, dua teori ini digunakatukumenganalisis teori
apa yang digunakan oleh metode tonggtava’, GPS dargoogle earth.
.Kajian Pustaka

Kajian tongkatistiwa’, GPS dangoogle earthtidak banyak dibahas
dalam penelitian yang selama ini ada. Dalam bukwtlpun, kajian tongkat
istiwa’ lebih dominan membahas langkah teknis pengguraagkatistiwa’
untuk menentukan utara sejati dan penentuan tadrdinat Bumi, GPS dan
google eartHebih berkonsentrasi dibahas dalam kerangka ilendgsi.

Di antara penelitian yang terkait tongkstiwa’ yakni skripsiNur Amri
Ma'ruf (2010) yang berjudulUji Akurasi True North Berbagai Kompas dengan

m

Tongkat Istiwa™. Dalam penelitian ini dibahas tongkastiwa’ sebagai alat
untuk menguji akurasi kompas dalam menentukan usmjati. Hal ini
menunjukan adanya asumsi bahwa tonggtaiva’ adalah cara yang paling
akurat dalam menentukan titik utara sejati, nhamatlurh ada pembahasan
tentang tongkaistiwva’ sebagai alat yang akurat dalam menentukan lintang d
bujur tempat.

Tulisan Muhammad Maftuh dan Arif Widiyatmoko dalaartikel
Unnes Science Education Jurnal tahun 2012 berjiBkihcet alat peraga IPA
untuk Memahami Keterkaitan Rotasi Bumi dengan Tanggdiwa™. Dalam
artikel ini dibahas tongkastiwa’ sebagai alat yang mudah dalam memahami
konsep-konsep sains. Untuk mempelajari sains marnkan hal yang bersifat
empiris agar konsep sains dapat tergambar danateredalah satunya dengan

alat peraga yang dapat menunjukkan keterkaitansirdiami dengan jam

istiwa’. Jamistiwa’ yang dibahas dikaitkan dengan persoalan waktuashal
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dzuhur dan ashar yang diketahui dengan memendek niamanjangnya
bayangan akibat perjelanan semu harian matahatimar menuju barat.
Skripsi Endang Ratna Sari (2012) yang berjutitlidi Analisis Jam
Bencet Karya Kiai Mishbachul Munir Magelang dalamneéntuan Awal Waktu
Shalat”. Hasil penelitian ini membahas Jam Bencet karyahbashul Munir
yang menggunakan konsep waktu siang dan malamgBeagn Jam Bencet
karya Mishbachul Munir untuk menentukan awal waktnur dan Asar dinilai
relatif cukup akurat. Berdasarkan penelitian, #elwaktu salat pada Jam
Bencet dan waktu salat dengan metode kontemporesbeantara 1-4 menit.
Penelitian terkait GPS yakni skripsi Yanuar Bimorang berjudul
“Optimasi Hasil Pengukuran Global Positioning Syste (GPS) Tipe
Navigasi’. Hasil penelitian tahun 2009 ini membahas akurasiS Gpe
navigasi dengan GPS geodetik. Untuk mengoptimasil pangukuran GPS
tipe navigasi yang akurasinya rendah diperlukanodeetstatik GP geodetik
yang memerlukan waktu 60 menit. Perbandingan ke@RS tersebut
menghasilkan perbedaan 0.3 meter jika dibandingkagan GPS geodetik.
Tesis Imroatul Munfaridah (2010) yang berjudé&plikasi Global
Positioning System (GPS) dan Hitungan Azimuth ™Nagh untuk Verifikasi
Terhadap Deviasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kecaran Mlarak
Kabupaten PonorogoPenelitian ini fokus membahas hasil hisab arahakibl
menggunakarGPS dan hitunganAzimuth True Northyang pengukurannya
menggunakartheodolite dan diperoleh deviasi rata-rata arah kiblat masjid-

masjid di kecamatan Mlarak kabupaten Ponorogo.
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Penelitian terkaitgoogle earthyakni karya Antoneta Yoanita, Andi
Suprayogi dan Hania’ah yang berjutkdjian Ketelitian Pemanfaatan Citra
Quickbird pada Google Earth untuk Pemetaan Bidamgah (Studi Kasus
Kabupaten Karanganyar)”Artikel dalam jurnal geodesi UNDIP tahun 2013
ini menghasilkan kesimpulan bahwa citra yang dileéralari google earth
memiliki beberapa keterbatasan yang di antarangéaladidak ada informasi
metadata mengenai perolehan citra yang digunakan tieak diketahui
seberapa besar akurasi citra yang diberilemelitian ini dilakukan untuk
mengetahui akurasi citra yang diperoleh daogle earthdan pemanfaatannya
pada kegiatan pemetaan bidang tanah.

Sehingga dari kajian yang telah penulis sebutkaatadi, belum ditemukan
tulisan yang secara mendetail membahas tentangepote®ri, akurasi dan
aplikasi tongkatistiwa’ yang dibandingkan dengan GPS dgwogle earth
Hampir seluruh literatur ilmu falak jarang yang niehas tongkatstiwa’
dalam penentuan data posisi tempat (lintang daarbdplam judul atau bab
tertentu, sebagian besar pembahasannya hanya mé&arapeknis penggunaan
tongkatistiwa’ dalam penentuan utara sejati saja. Apalagi beiteamdkannya
pembahasan detail perbandingannya dengan sistem(gétal positioning
system)dan google earth Meskipun kajian GPS dagoogle earthdalam
menentukan titik koordinat telah banyak dibahasnura kajiannya belum
dibahas lebih mendalam terkait tongistitva’.

Dengan demikian, dari beberapa literatur di atakinbeada yang
membahas teori tongkagtiwa’' praktis dan akurasinya sebagai alat penentu

titik koordinat Bumi dibandingkan dengan GPS dpiogle earth Sehingga
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penelitian ini berbeda dengan kajian-kajian sebelanyang mayoritas
menjelaskan tongkastiwva’, GPS damoogle eartitdalam pembahasan terpisah
dan berbeda-beda
H. Metodologi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian tesis ini merupakan jenis pem@lifualitatif yang
bersifat deskriptif descriptive researghyang bertujuan untuk mengetahui
lebih detail tentang kajian tongkatiwa’ dan perbandingannya dengan
GPS dangoogle earthdari segi teori, metode dan akurasinya dalam
menentukan titik koordinat Bumi.
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, suml@epdiperoleh
dari hasil observasi (data pengamatan). Sedangkabes data sekunder
berasal dari hasil dokumentasi yaitu literatur yangmbahas metode
penentuan titik koordinat Bumi yang terkait dengaetode praktis tongkat
istiwva’ dan perbandingannya dengan GPS dpogle earth dalam
menentukan lintang dan bujur di permukaan Bumi.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis melakukan teknigeniasi
dan dokumentasi. Observasi (pengamatan) digunakéuk unengambil
data sistem kerja tongkaedtiwa’ dengan menggunakan beberapa peralatan
seperti papan, tongkat, penggaris, data ephenggrigyle earthdan GPS

juga menggunakan tabel pengamatan yang telah difugiemudian

® Teknik pengumpulan data dengan observasi digunaikapenelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dam reisponden yang diamati tidak terlalu besar
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melakukan observasi pada GPSmap 76 Garmin danasefjoogle earth
yang dikoneksikan dengan internet. Selain itu manggan metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data terkait tongkata’, GPS dan
google earthyang terdapat pada literatur terkait.

Karena penelitian ini mengkaji teori perhitungann daetode
tongkat istiwa’ dalam penentuan titik koordinat Bumi termasuk
perbandingannya dengan GPS dangle earthmaka teknik dokumentasi
dan observasi dapat mendeskripsikan kajian terssmaira lebih jelas dan
detail. Teknik ini digunakan untuk menguji dan memdingkan akurasi
ke tiga metode untuk memberikan hasil penelitisthl&omperhensif.

4. Metode Analisis

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian katf, di mana
analisis data yang dilakukan berlangsung padapsaegumpulan data dan
setelah selesai pengumpulan data dalam waktu tiertSugiyono, 2008:
246). Analisis data dalam penelitian ini dilakuksampai memperoleh
kesimpulan terhadap teori, metode dan akurasi &righwa’, GPS dan
google eartidalam menentukan titik koordinat Bumi.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan tedeskriptif
analitik matemati§ yakni analisis dengan cara menggambarkan teori

perhitungan dan metode tongkatiwa’, GPS dan google earthdengan

(Basrowi, 2008:94). Dalam hal ini penelitian peaukrkait dengan proses kerja dan gejala alam
yang dalam teknik untuk mengumpulkan data yakngearobservasi.

° Pada dasarnya analisis matematis ditekankan paads feembahasan tesis ini yakni
dalam mengurai teori, metode, dan penerapan aptieéesm memahami teori, metode dan akurasi
ketiga metode penentuan titik koordinat Bumi yaitungkat istiva’, GPS dangoogle earth.
Analisis yang digunakan adalah matematis karenkdognatematis berkembang seiring dengan
kajian matematika dan pembahasan penelitian imindabhngka menemukan kerangka teori ketiga
metode itu dalam keilmuan astronomi, navigasi, gleodesi.
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perhitungart’ Kemudian menelusuri seberapa akurasi tongkawa’
dibandingkan dengan GPS dgaogle earthdengan analisis komparatif.
Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik penigian untuk
mendapatkan kesimpulan teori, metode dan perbaadlikg tiga metode
dalam memperoleh data titik koordinat Bumi.

Di bawah ini skema proses kerja penelitian tesigaitu :

Gambar 1.2. Skema kerja penelitian

Sumber Data:
Data primer : Hasil observasi terhadap tongawa’, GPS dan google earth
Data sekunder : hasil dokumentasi tentang metedemiuan tentang tongka
istiwa’, GPS dan google eartitik koordinat Bumi

¥

Pengumpulan Data
(Observasi dan Dokumentasi)

!

Penentuan titik koordinat Bumi
menggunakan tongkédtiwa’, GPS dargoogle earth

A 4
[ Metode Analisideskriptif analitis matematis ]

A 4
[ Tongkatlstiwa’, GPS dargoogle earth ]

—

[ Teori Perhitungan][ Metode ][ Akurasi ]

%Sebagaimana dalam Basrowi (2008:39) bahwa dalanalategpenelitian kualitatif,
masalah yang dibawa peneliti masih bersifat semegnsehingga dalam kaitannya dengan teori
penelitian kualitatif bersifat membangun teori, darkan menguiji hipotesis atau teori. Begitu pula
dalam penelitian ini yang pada perkembangannya raagun teori praktis tongkatiwa’ untuk
menentukan titik koordinat Bumi.
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Sistematika penulisan

Untuk mengetahui lebih dalam tongkstiwa’ sebagai sebuah perbandingan
dengan GPSgglobal positioning systemjangoogle earthmaka secara garis
besar penulisan dalam penelitian ini terdiri dabiah dengan sub judul masing-
masing yaitu:

Bab | mencakup pendahuluan yang terdiri dari latdakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, batasan peneglittaanfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistd&agenulisan.

Bab 1l membahas metode penentuan titik koordinahiBerdiri dari
lima sub judul yaitu definisi sistem koordinat,a@jh penentuan titik koordinat
Bumi, fungsi titik koordinat Bumi, metode penentutitik koordinat Bumi
yang fokus membahas tongkiatiwa’, GPS, dargoogle earth dan aplikasi
penentuan titik koordinat Bumi dalam arah kiblat.

Bab Il membahas metode penentuan titik koordinatmB
menggunakan tongkadtiwa’, GPS,dangoogle earth Masing-masing tiga sub
judul tersebut membahas teori, dan aplikasinyandg@enentuan titik koordinat
Bumi.

Bab IV membahas analisis perbandingan tongkata’ dengan GPS
dangoogle earth Terdiri dari empat sub judul yang membahas asai®tode
penentuan titik koordinat Bumi dengan tongksttwa’, GPS,google earth,
serta perbandingan metode tongktitva’ dengan GP8angoogle earth.

Bab V merupakan penutup dari penelitian. Bab indite dari

kesimpulan, rekomendasi dan saran-saran.



